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ABSTRACT

THE IMPACT OF THE NUMBER OF FORMAL WORKERS, ICT SKILLS,
AGRICULTURAL SECTOR SHARE, AND ECONOMIC INFRASTRUCTURE

ON THE ECONOMIC GROWTH OF PROVINCES IN SUMATRA

By:

KHOLIS DAFFA HANIFA

Economic growth across provinces on Sumatra Island continues to exhibit
significant disparities despite the region's abundant natural resources, strategic
position in international trade routes, and substantial contribution to the national
economy. This study aims to analyze the effects of formal employment,
information and communication technology (ICT), agricultural sector share, and
road condition on economic growth in the provinces of Sumatra during the period
2015–2024. The research employs a descriptive quantitative approach using
panel data covering 10 provinces over the observation period. Secondary data
were analyzed using panel data regression methods. The results indicate that the
percentage of formal employment has a positive and statistically significant effect
on economic growth, while ICT has a negative and significant effect. Meanwhile,
the agricultural sector share and road condition have positive but statistically
insignificant effects on economic growth. These findings suggest that improving
the quality and absorption of formal employment is an important driver of
regional economic growth, whereas the benefits of technology utilization,
agricultural development, and infrastructure improvement require better resource
quality and more effective implementation to contribute optimally to economic
growth across Sumatra Island.

Keywords: economic growth; formal employment; ICT; agricultural sector; road
infrastructure.



ABSTRAK

PENGARUH JUMLAH TENAGA KERJA FORMAL, KETERAMPILAN
TIK, SHARE SEKTOR PERTANIAN DAN INFRASTRUKTUR

EKONOMI TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI
PROVINSI-PROVINSI DI PULAU SUMATRA

Oleh:

KHOLIS DAFFA HANIFA

Pertumbuhan ekonomi antarprovinsi di Pulau Sumatra masih menunjukkan
adanya disparitas meskipun kawasan ini memiliki sumber daya alam yang
melimpah, posisi strategis dalam jalur perdagangan internasional, dan kontribusi
yang besar terhadap perekonomian nasional. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh persentase tenaga kerja formal, teknologi informasi dan
komunikasi (TIK), share sektor pertanian, dan kemantapan jalan terhadap
pertumbuhan ekonomi provinsi di Pulau Sumatra periode 2015–2024. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan data panel yang
mencakup 10 provinsi di Pulau Sumatra selama periode pengamatan. Data yang
digunakan merupakan data sekunder yang dianalisis menggunakan metode regresi
data panel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase tenaga kerja formal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, sedangkan
variabel TIK berpengaruh negatif dan signifikan. Sementara itu, share sektor
pertanian dan kemantapan jalan berpengaruh positif tetapi tidak signifikan secara
statistik terhadap pertumbuhan ekonomi. Temuan ini mengindikasikan bahwa
peningkatan kualitas dan penyerapan tenaga kerja formal merupakan faktor
penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi daerah, sedangkan pemanfaatan
teknologi, pengembangan sektor pertanian, dan pembangunan infrastruktur perlu
diiringi dengan peningkatan kualitas sumber daya dan efektivitas implementasi
agar mampu memberikan kontribusi yang lebih optimal terhadap pertumbuhan
ekonomi di Pulau Sumatra.

Kata Kunci: pertumbuhan ekonomi; tenaga kerja formal; TIK; sektor pertanian;
infrastruktur jalan.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia secara regional menunjukkan disparitas yang

cukup lebar antarwilayah, termasuk antar provinsi di Pulau Sumatra. Meskipun

Sumatra memiliki keunggulan komparatif melalui sumber daya alam, posisi

geostrategis pada jalur perdagangan internasional, serta basis industri berbasis

komoditas, pertumbuhan ekonomi beberapa provinsinya masih berjalan tidak

merata. Ketimpangan ini mengindikasikan adanya perbedaan kapasitas faktor

produksi dan kualitas pembangunan struktural di masing-masing wilayah.

Studi dari Rahman et al. (2025) menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi di

Pulau Sumatra belum berlangsung secara merata, baik antarprovinsi maupun

antarwilayah dalam satu provinsi. Selain persoalan ketimpangan wilayah,

pertumbuhan ekonomi regional juga dipengaruhi oleh faktor makroekonomi,

terutama penanaman modal asing dan inflasi, sementara pengaruh Indeks

Pembangunan Manusia (IPM) belum menunjukkan hasil yang signifikan. Selain

itu, penelitian yang Puspita dan Imsar (2025) juga memberikan tambahan

proyeksi bahwa ketimpangan tersebut terutama dipengaruhi oleh distribusi

infrastruktur yang tidak merata, konsentrasi investasi pada pusat pertumbuhan,

serta kebijakan pembangunan yang belum sepenuhnya memperhatikan potensi

lokal.

Ketimpangan ini mengindikasikan adanya perbedaan kapasitas faktor produksi

dan kualitas pembangunan struktural di masing-masing wilayah. Misalnya,

variabel seperti akses internet rumah tangga, akses kredit, dan modal manusia

(human capital) terbukti menjadi faktor pembeda dalam studi yang menggunakan
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data cahaya malam (night time lights) sebagai proxy aktivitas ekonomi. Kajian

tersebut menemukan bahwa fluktuasi dalam akses internet dan perubahan dalam

investasi publik berkontribusi terhadap heterogenitas pertumbuhan antar distrik

dan provinsi di Sumatera (Sidayang et al., 2024).

Apabila dilihat dari luas wilayah, Pulau Sumatra dengan total wilayah 473.481

km2 menjadikan pulau ini merupakan salah satu yang terbesar di Indonesia. Total

wilayah ini terbagi menjadi sepuluh provinsi dimulai dari Aceh, Sumatra Utara,

Sumatra Barat, Riau, Kepulauan Riau, Jambi, Sumatra Selatan, Kepulauan

Bangka Belitung, Bengkulu, dan Lampung.

Secara keseluruhan peningkatan pertumbuhan ekonomi terjadi di Provinsi di

Pulau Sumatra. Data BPS tahun 2024 pertumbuhan ekonomi ini didominasi oleh

tiga provinsi besar yaitu Provinsi Sumatera Utara sebesar 23,55%, Provinsi Riau

sebesar 22,84% dan terakhir Provinsi Sumatera Selatan dengan kontribusi sebesar

13,63. Sedangkan Provinsi Bengkulu merupakan provinsi yang memiliki

kontribusi terendah yaitu sebesar 2,14%.

Pertumbuhan ekonomi di Pulau Sumatera dipengaruhi oleh beragam faktor

dengan hasil empiris yang belum konsisten. Murialti (2020) menemukan bahwa

pengeluaran pemerintah, impor, dan jumlah penduduk berpengaruh positif dan

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, sedangkan investasi dan ekspor tidak

berpengaruh signifikan. Sebaliknya, Jannah dan Setyanto (2026) menunjukkan

bahwa PDRB, IPM, dan jumlah penduduk belum mampu menjelaskan

pertumbuhan ekonomi secara signifikan. Perbedaan temuan tersebut menunjukkan

bahwa diperlukan penelitian lebih lanjut dengan memasukkan variabel yang lebih

komprehensif, seperti investasi, infrastruktur, belanja pemerintah, struktur

ekonomi daerah, dan infrastruktur ekonomi.

Dalam konteks ini, provinsi-provinsi yang memiliki struktur ekonomi masih

sangat tergantung pada sektor pertanian primer, atau yang infrastruktur
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konektivitasnya kurang memadai, cenderung tertinggal dibandingkan provinsi

yang lebih maju dalam sektor industri, layanan dan memiliki infrastruktur yang

lebih baik. Ini menunjukkan bahwa meskipun provinsi-provinsi di Sumatra

berbagi keunggulan seperti sumber daya alam dan letak strategis, kualitas dan

kuantitas faktor produk seperti tenaga kerja terampil, infrastruktur transportasi dan

konektivitas digital, serta diversifikasi ekonomi namun masih sangat berbeda

antar daerah dan menjadi penghambat bagi pertumbuhan yang merata.

Selain itu, Pulau Sumatra menyumbang sekitar 21–23% PDB nasional dalam

sepuluh tahun terakhir (BPS, 2015–2024), menempati posisi terbesar kedua

setelah Pulau Jawa. Hasil ini memberikan informasi bahwa kinerja ekonomi

nasional dipengaruhi juga oleh kontribusi dan dampak signifikan dari

pertumbuhan ekonomi di Sumatra. Penelitian dalam lima tahun terakhir juga

mengindikasikan adanya disparitas pertumbuhan yang cukup mencengangkan

antar provinsi di Sumatra jika dibandingkan dengan Jawa dan Kalimantan.

Sumber: BPS (2025)

Gambar 1. Pertumbuhan Ekonomi Provinsi di Pulau Sumatra Tahun 2024

Berdasarkan Gambar 1. beberapa provinsi di Pulau Sumatera memiliki nilai

pertumbuhan ekonomi diatas 5%. Hal ini didorong oleh beberapa faktor unggulan
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seperti meningkatnya harga komoditas, kenaikan konsumsi serta industri

manufaktur yang semakin berkembang menuju perspektif ”industrialisasi”.

Namun beberapa provinsi juga masih berada di bawah pertunbuhan ekonomi

nasional yang ideal.

Dengan begitu, hal yang dilakukan di provinsi di Sumatra guna mempercepat

pertumbuhan ekonomi yang koheren adalah dengan mengkombinasikan modal

sumber daya alam, struktur ekonomi yang kuat dan melengkapi industri

pengolahan yang berwawasan lingkungan. Sementara itu, bagi provinsi lain yang

tetap berada dalam jalur lambat pertumbuhan karena keterbatasan dalam

faktor-faktor struktural bisa mencerminkan disparitas output ekonomi, tetapi juga

mencerminkan tantangan dalam proses “catch-up” atau penyetaraan antar

wilayah, yang memerlukan intervensi kebijakan yang berbeda sesuai karakteristik

provinsi masing-masing.

Untuk mempercepat pertumbahan ekonomi, salah satu yang dapat dilakukan

adalah investasi, alih fungsi teknologi dan peningkatan kualitas SDM. Hal ini

dikemukakan oleh Sukirno (2010) peningkatan pendapatan nasional dan taraf

kemakmuran masyarakat dapat dilakukan oleh pelaku usaha dan bisnis sebagai

bagian dari investasi. Investasi dalam peranannya memiliki 3 fungsi utama yaitu,

komponen dari pengeluaran agregat yang dapat meningkatkan permintaan agregat,

pendapatan nasional dan kesempatan kerja. Selain itu, bertambahnya barang

modal akan menambah kapasitas produksi dan diikuti oleh perkembangan

teknologi dan transfer ilmu pengetahuan.

Faktor selanjutnya yaitu teknologi berperan sangat penting. BPS (2023)

menunjukkan bahwa pembangunan TIK di suatu wilayah didasari oleh

kemampuan atau keahlian warganya. Peningkatan nilai Indeks Pembangun TIK

setiap tahunnya menunjukkan terjadinya perkembangan positif dalam

pembangunan TIK di Indonesia. Perkembangan ini memberikan peningkatan
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pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Infrastruktur digital yang sedang dibangun

oleh pemerintah merupakan dukungan transformasi digital di Indonesia.

Rosmika (2020) menyatakan bahwa efek penyerapan tenaga kerja paling tinggi

dan efek pengganda paling tinggi terhadap perekonomian terjadi pada sektor

pertanian. Pembangunan dalam sektor pertanian memiliki peranan utama untuk

dilakukan, karena memberikan peningkatan kepada para petani dalam hal

kesejahteraan, terwujudnya kestabilan pangan nasional serta apabila

dikembangkan dengan baik dapat menghasilkan devisa negara.

Sumber: BPS (2025)

Gambar 2. Persentase Tenaga Kerja Formal di Provinsi Sumatra, 2024
(Persen)

Pada Gambar 2. Kepulauan Riau memiliki jumlah persentase tenaga kerja formal

lebih tinggi dibandingkan dengan provinsi lain. Sagala (2024) menyatakan bahwa

dalam konteks pembangunan wilayah, indikator tenaga kerja formal sering

dikaitkan dengan pengukuran struktur ketenagakerjaan, tingkat modernisasi

ekonomi, serta kapasitas sektor formal dalam menyediakan pekerjaan yang layak.

Tingginya persentase tenaga kerja formal sering dihubungkan dengan kemajuan

industrialisasi, pertumbuhan sektor jasa modern, dan efektivitas kebijakan

ketenagakerjaan. Sebaliknya, persentase yang rendah mengindikasikan dominasi
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sektor informal, produktivitas yang relatif rendah, serta lemahnya perlindungan

sosial bagi pekerja.

Provinsi Lampung berada dalam posisi yang paling rendah. Hal ini juga

mengindikasikan bahwa pertumbuhan ekonomi yang tinggi belum menjamin

tenaga kerja formal bisa tersedia lebih banyak dibandingkan dengan provinsi lain.

Pertumbuhan ekonomi di Kepulauan Riau yang banyak ditopang oleh sektor

industri dan perdagangan mengakibatkan tingginya penyerapan tenaga kerja

formal di provinsi tersebut.

Selanjutnya, provinsi-provinsi di Pulau Sumatra menunjukkan variasi yang cukup

signifikan dalam persentase tenaga kerja formal. Provinsi seperti Sumatra Utara,

Riau, dan Sumatra Selatan umumnya memiliki proporsi pekerja formal yang lebih

tinggi karena ditopang oleh struktur ekonomi yang lebih terdiversifikasi, meliputi

industri pengolahan, perdagangan modern, perkebunan skala besar, dan jasa

keuangan. Sebaliknya, provinsi seperti Bengkulu, Jambi, dan Aceh cenderung

memiliki persentase tenaga kerja formal yang lebih rendah karena ketergantungan

yang lebih besar pada sektor-sektor informal seperti pertanian tradisional, usaha

kecil rumah tangga, serta perdagangan mikro.

Perbedaan antarprovinsi tersebut menunjukkan bahwa struktur ekonomi regional

di Sumatra belum sepenuhnya homogen, dan tingkat formalisasi tenaga kerja

masih dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti tingkat industrialisasi, kapasitas

investasi, urbanisasi, kualitas infrastruktur, dan efektivitas kebijakan pasar kerja.

Oleh karena itu, analisis persentase tenaga kerja formal menurut provinsi penting

dalam memahami dinamika ketenagakerjaan Sumatra, serta relevan untuk

merancang intervensi kebijakan yang mendorong penciptaan pekerjaan formal

yang lebih inklusif dan berkelanjutan.

Penelitian Muzakki et al., (2025) menunjukkan bahwa penyerapan tenaga kerja

dan dorongan terhadap produktifitas merupakan hasil dari peranan penting dari
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sektor utama yaitu pertanian dan industri. Hal ini memberikan petunjuka adanya

hubungan positif antara tingkat partisipasi kerja terhadap pertumbuhan ekonomi

di Pulau Sumatra. Penelitian yang berkaitan dengan tenaga kerja formal telah

dilakukan oleh Milladaika & Anas (2025) dengan judul ” Determinan Penyerapan

Tenaga Kerja Formal Dan Informal Di Indonesia” menunjukkan adanya pengaruh

positif pertumbuhan ekonomi melalui tenaga kerja formal dengan dorongan dari

upah yang mencukupi. Selain itu, keadaan tenaga kerja informal juga sama

pentingnya dan memberikan pengaruh positif serta signifikan terhadap

pertumbuhan ekonomi Indonesia pada periode 2022-2024. Data ini

mempergunakan regresi data panel dengan pendekatan Fixed Effects Model

(FEM).

Wahyudi dan Silpayana (2022) menjelaskan bahwa peningkatan pertumbuhan

ekonomi di Pulau Sumatra dapat ditingkatkan dengan peningkatan produktifitas

melalui peningkatan jumlah partisipasi angkatan kerja yang terdidik dan terlatih.

Semakin kompetitifnya dunia kerja yang dibarengi dengan kemajuan

perkembangan teknologi menuntut setiap pekerja untuk selalu meningkatkan

pengetahuan maupun keterampilan. Kemajuan ini juga memberi dampak terhadap

kualitas para pekerja maupun jenis pekerjaan. Setiawati & Alqoodir, (2021)

menyatakan bahwa negara-negara maju dan modern teknologinya, tingkat

pertumbuhan ekonominya senantiasa positif dan stabil. Hal ini juga terjadi pada

penggunaan teknologi sebagai bagian dari inovasi pada negara – negara miskin

dan tertinggal melalui pergerakan naik pertumbuhan ekonomi mereka.

Pulau Sumatra sendiri memiliki potensi dalam pemanfaatan teknologi di berbagai

bidang. Siregar et al., (2023) menyampaikan bahwa terjadi nya peningkatan

sekitar 8,92% pemanfaatan komunikasi dan informasi sabagai bagian dari jenis

usaha.
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Sumber: BPS (2025)

Gambar 3. Indikator Keterampilan TIK (Persen)

Berdasarkan Gambar 3. provinsi di wilayah Pulau Sumatra secara umum memilki

proporsi remaja dewasa usia 15 – 24 tahun dengan keterampilan TIK di Indonesia

berada pada kriteria tinggi yaitu mencapai 95,51 % meskipun masih adanya

kesenjangan antar provinsi. Penelitian Wahyuni et al., (2013) dalam tema

pengaruh teknologi dan pertumbuhan ekonomi dengan judul “Analisis Pengaruh

Teknologi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Aceh”menunjukkan bahwa

pertumbuhan ekonomi Provisi Aceh pada tingkat kepercayaan 95% oleh faktor

teknologi memiliki pengaruh positif dan signifikan. Namun apabila teknologi

tidak ada maka pertumbuhan ekonomi Aceh mengalami penurunan atau bahkan

menjadi minus sehingga nantinya akan terus bergantung dari daerah dan dari

APBN.

Hal lain yang menjadi pendorong sektor pertumbuhan ekonomi adalah share

sektor pertanian. Pertanian sendiri adalah kegiatan usaha yang meliputi budidaya

tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan, perikanan, dan kehutanan.

Terjadi peningkatan indeks produksi hortikultura dan peternakan (BPS, 2024).

Peningkatan tersebut yaitu pada tahun 2023 indeks produksi pertanian meningkat
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sebesar 5,66 poin dibanding tahun 2022, yaitu dari 174.31 (angka tetap)

sedangkan pada tahun 2020 menjadi 179,97 pada tahun 2023.

Sumber: BPS (2025)

Gambar 4. Share Sektor Pertanian Provinsi di Pulau Sumatra, 2024

Berdasarkan Gambar 4. mengenai share sektor pertanian di provinsi di Pulau

Sumatra, dapat dibandingkan bahwa Jambi memiliki share yang paling besar

dibandingkan provinsi lain. Jambi berada pada peringkat pertama dengan

presentase hingga 33,93 % jauh melebihi Aceh dan Bengkulu sebesar 30,97 %

dan 29,83 %. Sedangkan Kepulauan Riau hanya memiliki 2,94 % sektor pertanian

karena dinamika geografis yang berupa kepulauan.

Jika dilihat secara seksama, hampir seluruh provinsi di Pulau Sumatra terjadi

penurunan sektor pertanian. Penurunan ini dapat diinterpretasikan sebagai bagian

dari proses transformasi struktural ekonomi, yaitu pergeseran dari sektor primer

(pertanian) ke sektor sekunder (manufaktur) dan tersier (jasa). Hal ini sejalan

dengan teori transformasi struktural yang dikemukakan oleh Lewis (1954), di

mana tenaga kerja surplus di sektor pertanian berpindah ke sektor industri untuk

meningkatkan produktivitas ekonomi. Proses ini mencerminkan dinamika

pembangunan ekonomi jangka panjang sebagaimana dijelaskan oleh Timmer
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(2009), bahwa berkurangnya kontribusi sektor pertanian adalah ciri umum dalam

proses modernisasi ekonomi di negara berkembang.

Namun demikian, perlu diperhatikan bahwa penurunan kontribusi sektor pertanian

juga dapat mengindikasikan stagnasi produktivitas jika tidak disertai dengan

peningkatan efisiensi atau substitusi oleh sektor lain. Jika penduduk masih

bergantung pada sektor pertanian namun nilai tambahnya terus menurun, maka

hal ini dapat memperburuk ketimpangan pendapatan dan memperlambat

pertumbuhan ekonomi secara agregat.

Secara umum, berdasarkan data share PDRB Pertanian tahun 2024 di wilayah

Sumatra, provinsi dengan PDRB pertanian tertinggi adalah Jambi (sekitar 33.93%)

diikuti oleh Aceh dan Bengkulu. Sementara provinsi dengan PDRB Pertanian

terendah adalah Kepulauan Riau dan Sumatra Selatan. Beberapa Provinsi yang

mengalami penurunan dari tahun sebelumnya antara lain Sumatra Selatan,

Lampung dan Kepulauan Riau. Himran dan Buhan (2023) menjelaskan bahwa

terjadinya penurunan dari tahun ke tahun oleh kontribusi sektor pertanian,

kehutanan dan perikanan. Penurunan ini dikarenakan telah beralihnya lapangan

usaha yang bergantung pada alam namun beralih ke usaha non pertanian,

peralihan ini seiring dengan perkembangan teknologi dan tingkat pendidikan.

Namun penelitian yang lainnya yang berkaitan dengan pertanian oleh Khoirunnisa

et al., (2024) menyatakan menyatakan bahwa sektor tanamanan perkebunan,

sektor kehutanan penebangan kayu, sektor perikanan dan sektor jasa pertanian dan

perkebunan maupun sektor non basis yaitu tanaman pangan, tanaman hortikultura

dan peternakan merupakan sektor unggulan pendukung pertanian. Sektor

perkebunan merupakan pemberi kontribusi besar terhadap perekonomian regional.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kualitas infrastruktur

ekonomi, jumlah tenaga kerja formal, keterampilan TIK, serta share sektor

pertanian yang cukup dominan serta berbeda antarprovinsi di Sumatra akan

menghasilkan perbedaan dorongan pertumbuhan ekonomi, iklim usaha, biaya
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transaksi, dan daya tarik investasi. Provinsi yang memiliki kemampuan SDM

yang baik, penyerapan teknologi yang mumpuni, jaringan jalan yang lebih baik,

pasokan listrik yang lebih stabil, akses internet yang lebih luas, dan sistem logistik

yang lebih efisien cenderung memiliki kecepatan pertumbuhan ekonomi yang

lebih tinggi dibandingkan provinsi yang infrastrukturnya tertinggal.

Hal lainnya yang merupakan bagian penting pula untuk menjelaskan perbedaan

pertumbuhan ekonomi antarprovinsi di Sumatra adalah infrastruktur ekonomi.

Infrastruktur ekonomi yang dimaksud bukan hanya jalan dan jembatan, tetapi juga

meliputi infrastruktur transportasi (jalan, pelabuhan, bandara), energi (listrik),

telekomunikasi (jaringan seluler dan internet), serta sistem logistik (gudang,

pelabuhan, distribusi barang). Pembangunan infrastruktur tersebut menjadi

prasyarat bagi kegiatan ekonomi karena menentukan seberapa mudah barang, jasa,

orang, dan informasi dapat bergerak di dalam maupun keluar suatu wilayah.

Dalam banyak penelitian, infrastruktur disebut sebagai “tulang punggung”

pertumbuhan ekonomi daerah karena keberadaannya mempengaruhi hampir

semua sektor produksi.

Sumber: Kementerian PU (2025)

Gambar 5. Panjang Jalan dan Kondisi Kemantapan Jalan Provinsi di Pulau
Sumatra Tahun 2024
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Berdasarkan Gambar 5. menunjukan bahwa hampir sebagian provinsi di Pulau

Sumatra memiliki kondisi jalan yang cukup ideal berkisar 65 – 80% dari total

panjang jalan. Namun berdasarkan UNESCO (2023), kondisi jalan yang kondusif

dan mantap dapat menunjang aktivitas ekonomi serta mobilitas arus pedagangan.

Penelitian Muzakki et al., (2025) mengenai determinan pertumbuhan ekonomi di

Pulau Sumatra yang mengindikasikan kondisi jalan sebagai infrastruktur ekonomi

mendasar dalam mendorong aktivitas ekonomi yang berkelanjutan dan terpadu.

Oleh karena itu, kondisi kemantapan jalan pun harus didorong untuk bisa merata

antar provinsi di pulau Sumatra sehingga kondisi hingga 85% bisa tercapai secara

optimal baik secara panjang jalan hingga kualitas jalan itu sendiri.

Selain itu, panjang jalan baik dari nasional, provinsi, maupun kabupaten/kota

memberikan andil dalam keberlangsungan infrastruktur ekonomi yang mendorong

aktivitas pertumbuhan ekonomi terpadu. Kondisi ideal yang mengindikasikan

bahwa laju pertumbuhan ekonomi memberikan andil besar dalam kemajuan

wilayah. Menurut McCawley (2015), infrastruktur jalan di Indonesia

diproyeksikan dapat menjadi motor penggerak terutama di wilayah Sumatra dan

Kalimantan.

Sumber: BPS (2025)

Gambar 6. Panjang Jalan Negara, Provinsi dan Kabupaten/Kota serta Total
di Pulau Sumatra Tahun 2024
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Berdasarkan Gambar 6. panjang jalan terpanjang dimiliki oleh Sumatra Utara

Infrastruktur ekonomi sendiri tentunya memainkan peran utama dalam

mendukung pertumbuhan ekonomi yang merata di seluruh provinsi di wilayah

Sumatra. Ketersediaan dan kualitas jalan, pelabuhan, dan bandara akan

memengaruhi biaya distribusi dan kecepatan arus barang. Jalan yang baik

mengurangi waktu tempuh dan kerusakan barang, sehingga biaya logistik dan

biaya transaksi menjadi lebih rendah. Hal ini penting untuk provinsi-provinsi di

Sumatra yang banyak mengekspor komoditas pertanian dan hasil industri

pengolahan ke pasar domestik maupun internasional. Penelitian di Sumatra Barat,

misalnya, menunjukkan pertumbuhan ekonomi daerah karena kemudahan

mobilitas barang dan manusia antar kabupaten/kota ini disebabkan oleh pengaruh

positif dari peningkatan infrastruktur jalan.

Melalui penulisan latar belakang yang telah dipaparkan serta data yang diperoleh

dari berbagai sumber, maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis

faktor-faktor yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi provinsi di Pulau Sumatra

yang dilihat dari persentase tenaga kerja formal, keterampilan TIK, share sektor

pertanian dan infrastruktur ekonomi yang diukur berdasarkan kemantapan jalan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusalan masalah yang timbul adalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana hubungan tenaga kerja formal terhadap pertumbuhan ekonomi

Provinsi di Pulau Sumatra?

2. Bagaimana hubungan keterampilan TIK terhadap pertumbuhan ekonomi

provinsi di Pulau Sumatra?

3. Bagaimana hubungan share sektor pertanian terhadap pertumbuhan ekonomi

provinsi di Pulau Sumatra?

4. Bagaimana hubungan infrastruktur ekonomi terhadap pertumbuhan ekonomi

provinsi di Pulau Sumatra?
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5. Bagaimana pengaruh tenaga kerja formal, keterampilan TIK, share sektor

pertanian dan infrastruktur ekonomi secara bersama-sama memengaruhi

pertumbuhan ekonomi provinsi-provinsi di Pulau Sumatra?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan, maka tujuan dari penelitian

adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis hubungan tenaga kerja formal terhadap pertumbuhan ekonomi

antarprovinsi di Pulau Sumatra.

2. Menguji sejauh mana keterampilan TIK berkontribusi pada peningkatan

pertumbuhan ekonomi provinsi di Pulau Sumatra.

3. Menganalisis dampak share sektor pertanian terhadap pertumbuhan ekonomi

provinsi di Sumatra.

4. Menilai hubungan infrastruktur ekonomi terhadap pertumbuhan ekonomi

daerah di Pulau Sumatra.

5. Mengidentifikasi pengaruh tenaga kerja formal, keterampilan TIK, share

sektor pertanian dan infrastruktur ekonomi pada provinsi di Sumatra.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini terdiri dari dua manfaat yaitu secara teoritis dan praktis

sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a. Memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu ekonomi dan sumber daya

manusia dengan melihat hubungan antara tenaga kerja formal, keterampilan

TIK, sektor pertanian dan infrastruktur ekonomi terhadap pertumbuhan

ekonomi.

b. Menambah literatur terkait pertumbuhan ekonomi provinsi di Pulau Sumatra.
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2. Manfaat Praktis

a. Memberikan informasi yang lebih spesifik mengenai pertumbuhan ekonomi

provinsi – provinsi di Pulau Sumatra

b. Menjadi referensi bagi pembuat kebijakan untuk memahami pentingnya

pembangunan SDM, penguatan konektivitas infrastruktur, digitalisasi dan

sektor pertanian provinsi – provinsi di Pulau Sumatra.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu proses peningkatan kapasitas

perekonomian dalam menghasilkan barang dan jasa yang ditunjukkan oleh

bertambahnya volume output selama kurun waktu tertentu. Umumnya dalam

pengukuran pertumbuhan ini menggunakan suatu indikator yaitu Produk

Domestik Bruto (PDB) atau Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dalam

bentuk riil, yaitu nilai yang telah disesuaikan terhadap pengaruh inflasi guna

menggambarkan pertumbuhan produksi secara nyata, bukan sekadar perubahan

nilai nominal akibat fluktuasi harga.

Menurut Firmansyah (2020) dalam penelitiannya, pertumbuhan ekonomi

dipahami sebagai salah satu indikator makroekonomi yang merepresentasikan

peningkatan output riil suatu daerah dalam jangka waktu tertentu, serta digunakan

sebagai tolok ukur keberhasilan pembangunan wilayah. Peneliti menyoroti bahwa

dinamika pertumbuhan ekonomi regional sangat dipengaruhi oleh tingkat belanja

pemerintah, kapasitas penyerapan tenaga kerja, dan kondisi iklim investasi.

Berdasarkan kajiannya terhadap provinsi-provinsi di kawasan Indonesia Tengah,

diperoleh temuan bahwa wilayah yang mampu mengelola belanja modal secara

optimal dan memiliki tingkat investasi yang tinggi cenderung menunjukkan laju

pertumbuhan ekonomi yang lebih.

2.1.1 Teori Pertumbuhan Ekonomi Klasik (Adam Smith)

Karya Adam Smith yang berjudul An Inquiry into the Nature and Causes of the

Wealth of Nations (1776), menekankan bahwa pertumbuhan ekonomi sangat

dipengaruhi oleh prinsip spesialisasi dan pembagian kerja.
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Menurut pandangannya, semakin banyak individu yang terlibat dalam proses

produksi, maka efisiensi kerja dapat mengalami peningkatan, pertambahan

volume output, dan implikasinya mendorong pertumbuhan ekonomi secara

keseluruhan. Dalam kerangka ini, tenaga kerja formal menjadi indikator penting

dalam menunjukkan skala pertumbuhan ekonomi wilayah. Peningkatan tenaga

kerja formal mengindikasikan pemanfaatan tenaga kerja yang lebih optimal

sebagai faktor produksi, yang secara langsung berkontribusi terhadap peningkatan

Produk Domestik Bruto (PDB). Hal ini konsisten dengan pandangan Smith bahwa

tenaga kerja merupakan salah satu elemen kunci dalam pembentukan kekayaan

nasional (Smith, 1776). Aplikasi dari teori Smith ini dapat diamati secara nyata di

beberapa provinsi di wilayah Sumatra, seperti Sumatra Utara, Riau dan Kepulauan

Riau.

2.1.2 Teori Pertumbuhan Romer

Teori pertumbuhan endogen Paul Romer dikembangkan sejak tahun 1980 hingga

tahun 1990. Teori ini menegaskan bahwasanya kemajuan teknologi merupakan

fenomena yang bersifat endogen melalui hasil investasi pelaku ekonomi,

pengembangan, dan penyatuan gagasan dimana gagasan bersifat nonrival, dimana

penggunaan suatu gagasan oleh satu entitas tidak mengurangi ketersediaannya

bagi entitas lain.

2.1.3 Teori Human Capital

Teori mengenai kontribusi pendapatan perempuan terhadap pertumbuhan

ekonomi berlandaskan pada Human Capital Theory yang dikemukakan oleh Gary

Becker (1964), yang menegaskan bahwa pertumbuhan ekonomi dapat didorong

dari peningkatan produktifitas kerja, peningkatan ini melalui peningkatan kualitas

sumber daya manusia termasuk perempuan melalui akses terhadap pendidikan,

pelatihan, dan layanan kesehatan. Dalam perspektif ini, perempuan tidak hanya

diposisikan sebagai pelaku domestik, tetapi juga sebagai aktor ekonomi yang

memiliki peran strategis dalam menghasilkan pendapatan, menciptakan

permintaan pasar, dan memperkuat pembangunan sosial-ekonomi di tingkat
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komunitas. Ketika perempuan memperoleh akses yang setara terhadap pasar

tenaga kerja, kewirausahaan, serta sumber daya produktif, kontribusi mereka akan

berdampak langsung terhadap peningkatan pendapatan rumah tangga, perbaikan

kesejahteraan keluarga, dan penguatan pertumbuhan ekonomi secara makro.

Konteks ini menjadi semakin relevan bagi wilayah Indonesia Tengah, di mana

ketimpangan gender dalam sektor ekonomi masih menjadi tantangan, meskipun

tren partisipasi perempuan menunjukkan peningkatan seiring berkembangnya

program pemberdayaan ekonomi dan perluasan akses kerja di luar sektor

pertanian. Temuan empiris memperkuat pandangan ini, seperti yang ditunjukkan

oleh Ghosh dan Ghosh (2014), yang menyimpulkan bahwa meningkatnya

partisipasi ekonomi perempuan di negara-negara berkembang berkontribusi secara

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi jangka panjang.

2.2 Keterampilan TIK

Persentase penduduk remaja dan dewasa yang memiliki keterampilan di bidang

teknologi informasi dan komunikasi menunjukkan proporsi individu berusia tahun

(remaja) dan 15–59 tahun (dewasa) yang telah melakukan aktivitas terkait

penggunaan komputer dalam periode waktu tertentu. Dalam hal ini, komputer

merujuk secara spesifik pada perangkat seperti komputer desktop, laptop, atau

tablet, dan tidak mencakup perangkat dengan fungsi utama selain komputasi,

seperti ponsel pintar (smartphone) atau televisi pintar (smart TV).

Keterampilan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) mengacu pada

kapasitas individu dalam memanfaatkan perangkat keras, perangkat lunak, serta

jaringan digital untuk mengakses, mengolah, menganalisis, dan menyampaikan

informasi secara efisien dan tepat guna. Susanto dan Pratiwi (2021) bahwa

keterampilan TIK mencakup kompetensi dasar seperti pengoperasian komputer,

penggunaan aplikasi perkantoran, serta navigasi internet, hingga keterampilan

lanjutan yang mencakup analisis data, pemrograman, dan keamanan siber. Dalam

konteks transformasi digital, kemampuan TIK memiliki peran krusial dalam
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meningkatkan produktivitas, mempercepat proses komunikasi, serta memperkuat

daya saing tenaga kerja lintas sektor.

2.2.1 Teori Endogenous Growth (Pertumbuhan Endogen)

Teori Endogenous Growth yang dikembangkan Romer (1990) menekankan bahwa

pertumbuhan ekonomi dipacu oleh investasi dalam pengetahuan, inovasi, dan

teknologi, termasuk pengembangan keterampilan Teknologi Informasi dan

Komunikasi (TIK). Dalam kerangka ini, keterampilan TIK tidak hanya

berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas secara langsung, tetapi juga

menghasilkan eksternalitas positif melalui penciptaan inovasi, peningkatan

efisiensi produksi, dan ekspansi pasar digital. Agostino et al. (2020)

dalam Information Economics and Policy menunjukkan bahwa investasi pada

pengembangan keterampilan TIK secara signifikan mendorong pertumbuhan

ekonomi regional di negara-negara berkembang.

Dukungan empiris terhadap relevansi keterampilan TIK juga ditemukan dalam

studi Hasbi dan Dubus (2021) yang dipublikasikan dalam Telecommunications

Policy, yang mengungkapkan bahwa peningkatan literasi digital dan kompetensi

TIK memberikan kontribusi nyata terhadap pertumbuhan ekonomi, khususnya di

wilayah non-perkotaan di Indonesia. Temuan ini menegaskan bahwa penguatan

keterampilan TIK di wilayah Sumatra memiliki potensi strategis dalam

memperluas inklusi digital, membuka peluang ekonomi baru, serta meningkatkan

ketahanan ekonomi daerah dalam menghadapi dinamika ekonomi global.

2.3 Sektor Pertanian

Sektor pertanian memainkan peran penting dalam perekonomian regional,

terutama di negara-negara berkembang dan daerah yang berbasis agraris.

Kontribusi sektor pertanian terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) regional

bervariasi tergantung pada faktor-faktor seperti kebijakan pemerintah,

ketersediaan sumber daya alam, teknologi, dan infrastruktur. Kajian literatur ini

bertujuan untuk menganalisis berbagai penelitian terdahulu mengenai peran sektor
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pertanian dalam pertumbuhan ekonomi regional. Studi di Indonesia (BPS, 2023)

menjelaskan bahwa sektor pertanian menyumbang sekitar 13-15% terhadap PDB

nasional, dengan kontribusi lebih tinggi di daerah seperti Jawa Barat, Sumatra

Selatan, dan Sulawesi Tengah.

Szirmai (2012) menyoroti bahwa sektor ini memiliki peran kunci dalam

mendorong proses terciptanya aglomerasi pekerja dan peningkatan produktivitas

serta menyediakan lapangan kerja dalam skala luas. Lebih lanjut, Haraguchi,

Cheng, dan Smeets (2017) menegaskan bahwa sektor sektor pertanian tetap

menjadi tulang punggung perekonomian di banyak wilayah, meskipun

kontribusinya terhadap PDB cenderung menurun seiring industrialisasi. Namun,

dengan kebijakan yang tepat, sektor ini dapat terus menjadi penggerak

pertumbuhan ekonomi regional, khususnya di daerah yang masih mengandalkan

pertanian sebagai sumber utama pendapatan.

2.4 Infrastruktur Ekonomi

Infrastruktur memberikan dampak untuk menunjukkan saling keterhubungan dan

sesuai dengan sifatnya akan non-kompetitif dan seringkali disediakan atau diatur

oleh pemerintah sebagai ciri barang publik. Berbagai pandangan memiliki

pandangan bahwa infrastruktur ekonomi merupakan suatu hub dalam kegiatan

ekonomi karena karena semua sektor ekonomi memiliki ketergantungan dengan

infrastruktur mulai dari ekonomi, perdagangan, manufaktur, logistik dan

perdagangan. Melalui hal ini, maka klasifikasi infrastruktur ekonomi mencakup

beberapa bagian seperti:

a) Infrastruktur energi, mulai dari listrik dan jaringan gas;

b) Infrastruktur telekomunikasi, seperti telepon dan internet; serta

c) Infrastruktur transportasi, seperti jalan, jembatan, pelabuhan serta bandara

Berbagai macam studi terdahulu menunjukkan bahwa infrastruktur ekonomi

merupakan suatu bentuk investasi produktif dan dapat dimanfaatkan untuk
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peningkatan output serta produktivitas perekonomian. Jalan merupakan salah satu

komponen utama infrastruktur transportasi. Buhr (2019) mendefinisikan jalan

sebagai barang modal yang memungkinkan mobilitas orang dan barang dalam

ruang, sehingga membuat lokasi-lokasi tertentu menjadi dapat diakses oleh pelaku

ekonomi.

2.5 Penelitian Terdahulu

Penelitian yang mengkaji mengenai pertumbuhan ekonomi di wilayah Sumatra

dengan melihat faktor tenaga kerja, TIK, sektor pertanian dan infrastruktur

ekonomi masih belum banyak dibahas secara mendetail. Beberapa hasil yang

dapat didapat dari penelitian sebelumnya sebagai rujukan antara lain sebagai

berikut:

Tabel 1. Penelitian Terdahulu
No Peneliti Judul Metode Variabel Hasil
1. Yuni

Safrina, &
Ratna
(2023)

Pengaruh
Tingkat
Partisipasi
Kerja, Kualitas
Penduduk, dan
Tingkat
Pengangguran
Terbuka
Terhadap
Ekonomi di
Provinsi
Sumatra Utara

Penelitian ini
menggunakan
studi kepustakaan
dan teknik
dokumentasi.
Lalu analisis data
panel, di mana
model Fixed
Effect Model
(FEM) dipilih
sebagai metode
analisisnya..

Variabel
Dependen
Pertumbuhan
Ekonomi (Y)
Variabel
Independen
Tingkat
Partispasi
Angkatan kerja
(X1) Kualitas
Penduduk (X2)
Tingkat
Pengganguran
Terbuka (X3)

Hasil penelitian
menunjukkan
ketiga variabel
berpengaruh
signifikan terhadap
TPAK. Secara
parsial, TPAK
berpengaruh
positif. Sedangkan
kualitas penduduk
dan tingkat
penganguran
terbuka
berpengaruh
negatif,

2. Muhammad
Adi Imam
Fikri &
Dwini
Handayani,
(2023)

Pengaruh
Teknologi
Informasi dan
Komunikasi
Terhadap
Produk
Dosmetik
Regional
Bruto
Indonesia

Penelitian ini
menggunakan
pendekatan
kuantitatif dengan
analisis data
panel.

Variabel
Dependen
Produk Domestik
Bruto (Y)
Variabel
Independen
Tenaga kerja
(X1) Pengguna
Internet (X2)
Investasi (X3)

Penduduk yang
mengakses internet
berdampak sangat
besar dalam
perekonomian
Indonesia

3. Sari Analisis Penelitian ini Variabel Hasil penelitian
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No Peneliti Judul Metode Variabel Hasil
Wahyuni,
Abubakar
Hamzah &
Sofyan
Syahnur,
(2013)

Pengaruh
Teknologi
Terhadap
Pertumbuhan
Ekonomi
Provinsi Aceh
(AK Model)

menggunakan
pendekatan
kuantitatif dengan
menggunakan
AK Model
estimasi dengan
metode OLS. .

Dependen:
Tingkat
Pertumbuhan
ekonomi (Y)
Variabel
Independen:
Teknologi (X)

menunjukkan
bahwa adanya
pengaruh positif
teknologi dan
signifikan terhadap
pertumbuhan
ekonomi pada
tingkat
kepercayaan 95%.

4. Nuri
Rosmika,
(2020)

Pengaruh
Sektor
Pertanian
Terhadap
Perekonomian
Indonesia

Penelitian ini
menggunakan
pendekatan
analisis Tabel
Input Output
(Tabel I-O)

Variabel
Dependen
Perekonomian
Indonesia (Y)
Variabel
Independen
Sektor Pertanian
(X)

Hasil penelitian
menunjukkan
bahwa sektor
tanaman padi
dalam
pertumbuhan
ekonomi Indonesia

mempunyai efek
pengganda yang
paling tinggi dan
sektor ini dalam
penyerapan tenaga
kerja juga memilki
efek penyerapan
paling tinggi .

5. Aghitsna
Milladaika
&
Muhammad
Anas
(2025)

Determinan
Penyerapan
Tenaga Kerja
Formal dan
Informal di
Indonesia

Penelitian ini
menggunakan
regresi data panel
melalui FEM

Variabel
Dependen
Penyerapan
Tenaga Kerja (Y)
Variabel
Independen
Pertumbuhan
PDRB (X1)
Upah Pekerja
Formal (X2)
Upah Pekerja
Informal (X3)
dan PHK (X4)

Hasil penelitian
menunjukkan
bahwa upah
pekerja formal
mempunyai
dampak negatif
pada penyerapan
tenaga kerja
formal, sementara
upah pekerja
informal justru
berpengaruhi
positif.
Terciptanya
sebaliknya.

2.6 Kerangka Pemikiran

Penelitian ini meletakkan pertumbuhan ekonomi sebagai variabel dependen,

sementara pengaruh jumlah tenaga kerja formal, keterampilan TIK, infrastruktur
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ekonomi, dan share sektor pertanian sebagai variabel independen. Variabel –

variabel ini dipilih sebagai judul penelitian mengingat belum adanya penelitian

yang serupa dan sebagai pembaharuan. Penelitian sebelumnya yang menunjukkan

adanya peran angkatan kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Pulau

Sumatra tahun 2015 – 2019 memberikan pengaruh signifikan (Wahyudi &

Silpayana, 2022).

Lalu pada aspek teknologi maraknya penggunaan internet dan peningkatan usaha

di Pulau Sumatra yang dapat memberi nilai pertumbuhan ekonomi. Akumulasi

kapital terbentuk dari keberadaan teknologi yang tinggi dan dan nilai tambah, hal

ini merupakan hasil dari ciptaan sumber daya manusia yang tinggi (Rahadi, 2022).

Selanjutnya, variabel infrastruktur ekonomi yang diwakilkan oleh panjang jalan

berdasarkan kemantapan jalan digunakan mengacu pada penelitian yang

dilakukan oleh Muhammad Safe’i et al (2022) yang melihat dan

mengindentifikasi pengaruh infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi di

Indonesia. Sedangkan pada sektor pertanian yang juga berkaitan dengan

perkembangan teknologi membuat adanya perubahan lapangan perkerjaan. Seperti

Himran dan Buhang (2023) yang menuliskan bahwa peralihan pekerjaan menjadi

ke modern dalam dunia usaha dan dunia industri ini dikarenakan masyarakat yang

mulai mencari ide dan cara baru agar tidak selalu bergantung pada alam. Mengacu

dari penelitian ini perlu adanya penelitian lanjutan untuk mendapatkan informasi

yang terbaru.

Gambar 7. Kerangka Pemikiran
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2.7 Hipotesis Penelitian

Penelitian yang dilakukan didasarkan pada pengembangan teori dan kerangka

berpikir terdahulu dan didukung oleh penelitian sebelumnya, sehingga variabel

yang diduga memiliki pengaruh disimpulkan adalah sebagai berikut:

1. Variabel Tenaga Kerja Formal memiliki pengaruh terhadap Pertumbuhan

Ekonomi Provinsi di Pulau Sumatra.

2. Variabel TIK memiliki pengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi di

Pulau Sumatra.

3. Variabel Share Sektor Pertanian terhadap PDRB memiliki pengaruh terhadap

Pertumbuhan Ekonomi Provinsi di Pulau Sumatra.

4. Variabel Infrastruktur Ekonomi memiliki pengaruh terhadap Pertumbuhan

Ekonomi Provinsi di Pulau Sumatra.

5. Variabel Jumlah Tenaga Kerja Formal, TIK, Share Sektor Pertanian dan

Infrastruktur Ekonomi memiliki pengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Provinsi di Pulau Sumatra.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif yang

mendorong pengungkapan masalah, peristiwa maupun fenomena yang terjadi

dengan metode angka yang didasarkan pada analisis terpadu dan komprehensif.

Data yang digunakan mewakili variabel yang diperlukan dalam penelitian dengan

terlebih dahulu dikelompokan berdasarkan jenis dan tahun terbit. Selanjutnya,

data yang telah dikumpulkan diolah menggunakan aplikasi E-Views atau STATA

dengan melewati serangkaian uji hipotesis dan asumsi klasik.

3.2 Data dan Sumber Data

Penggunaan data dalam penelitian ini berupa data sekunder dengan tipe data panel

(kombinasi cross section dan time series). Penelitian ini menggunakan data cross

section untuk seluruh provinsi di Pulau Sumatra dengan pengamatan selama 10

tahun dimulai dari 2015 hingga 2024.

Tabel 2. Definisi Sumber Data dan Satuan
No Variabel Satuan Sumber Data Simbol

1 Persentase Jumlah Tenaga Kerja
Formal Persen BPS TKF

2
Persentase Jumlah Remaja dan
Dewasa yang memiliki
Keterampilan TIK

Persen BPS TIK

3 Share Sektor Pertanian terhadap
PDRB atas Dasar Harga Berlaku Persen BPS SSP

4
Infrastruktur Ekonomi (Persentase
Panjang Jalan dengan Kondisi Baik
dan Sedang)

Persen Kementerian PU JLN

5 Pertumbuhan Ekonomi Persen BPS PE
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3.3 Definisi Operasional Variabel

Setiap penggunaan angka, simbol, dan satuan diukur dan dirancang sebagai

sebuah variabel. Sehingga, variabel terikat dalam penelitian ini adalah

pertumbuhan ekonomi provinsi, sedangkan variabel bebas yang digunakan dalam

penelitian ini adalah persentase total jumlah tenaga kerja formal, proporsi remaja

dan dewasa dengan keterampilan teknologi informasi dan komputer (TIK), share

sektor pertanian dan infrastruktur ekonomi yang diwakilkan oleh persentase

kemantapan jalan terhadap PDRB atas dasar harga berlaku dengan observasi dari

tahun 2015 sampai dengan tahun 2024. Berikut merupakan definisi batasan

variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut.

3.3.1 Persentase Jumlah Tenaga Kerja Formal (TKF)

Menurut BPS (dalam Sakernas), tenaga kerja formal adalah penduduk yang

bekerja dengan status hubungan kerja yang jelas, biasanya ditandai dengan:

a) Perjanjian kerja tertulis/lisan;

b) Gaji/upah tetap;

c) Perlindungan sosial (BPJS Ketenagakerjaan, jaminan kesehatan);

d) Jam kerja dan aturan kerja yang terstruktur;

e) Bekerja pada perusahaan, instansi pemerintah, BUMN/BUMD, atau industri

formal.

Oleh karena itu, Persentase Tenaga Kerja Formal adalah proporsi penduduk

bekerja yang berstatus sebagai pekerja formal di suatu provinsi dibandingkan

dengan total penduduk bekerja di provinsi tersebut, yang dinyatakan dalam bentuk

persentase. Rumus menghitung Persentase Tenaga Kerja Formal adalah sebagai

berikut.

Persentase Tenaga Kerja Formal =
Jumlah Pekerja Formal

Total Pekerja di Provinsi x100%

Variabel ini menggunakan satuan persen (%) dengan observasi mulai tahun 2015

hingga tahun 2024.
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3.3.2 Proporsi Remaja dan Dewasa dengan Keterampilan Teknologi

Informasi dan Komputer (TIK)

Variabel ini merupakan proxy dari keterampilan TIK dimana pengertiannya

adalah persentase remaja dan dewasa yang menguasai keterampilan Teknologi

Informasi dan Komunikasi (TIK) menunjukkan seberapa banyak individu dalam

kelompok usia tersebut yang mampu menggunakan teknologi digital dengan baik.

Kemampuan TIK ini meliputi berbagai bidang, seperti pengoperasian perangkat

keras dan lunak, pencarian informasi online, komunikasi melalui berbagai media

digital, serta pemahaman dasar tentang keamanan di dunia maya. Variabel ini

menggunakan satuan persen (%) dengan observasi mulai tahun 2015 hingga tahun

2024.

3.3.3 Share Sektor Pertanian terhadap PDRB atas Dasar Harga Berlaku

(SSP)

Variabel ini merupakan proxy dari share sektor pertanian dimana maksudnya

adalah penjabaran dari bagian nilai tambah sektor pertanian dalam total nilai

tambah seluruh sektor ekonomi di suatu daerah, yang dihitung berdasarkan harga

pada tahun tertentu. Pada dasarnya, ini merupakan persentase sumbangan sektor

pertanian terhadap PDRB berdasarkan harga yang berlaku pada tahun itu.

Share Sektor Pertanian =
Nilai Sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan

PDRB x100%

Variabel ini menggunakan satuan persen (%) dengan observasi mulai tahun 2015

hingga tahun 2024.

3.3.4 Infrastruktur Ekonomi yang diwakili oleh Persentase Kemantapan

Jalan Provinsi dalam Keadaan Baik dan Sedang (JLN)

Kemantapan jalan provinsi adalah ukuran yang menunjukkan persentase panjang

jalan provinsi yang berada pada kondisi mantap, yaitu kondisi jalan yang

memenuhi standar pelayanan minimal berdasarkan parameter kerataan, kekuatan

struktur, dan kemampuan menanggung beban lalu lintas. Dalam konteks data
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nasional, indikator ini mengacu pada standar Direktorat Jenderal Bina Marga

(Kementerian PUPR) dan Badan Pusat Statistik (BPS). Jalan dikategorikan

“mantap” apabila kondisi fisiknya berada dalam kategori baik atau sedang sesuai

hasil survei kondisi jalan menggunakan metode visual (SKJI) maupun survei

mekanis (IRI – International Roughness Index).

Kemantapan Jalan Provinsi =
Panjang Jalan Provinsi Kondisi Baik/Sedang

Total Jalan Provinsi x100%

Indikator ini mencerminkan kualitas infrastruktur transportasi suatu provinsi, yang

berpengaruh terhadap efisiensi logistik, mobilitas penduduk, biaya transaksi

ekonomi, dan konektivitas wilayah. Dalam analisis ekonomi regional, kemantapan

jalan sering digunakan untuk menjelaskan variasi pertumbuhan antarwilayah,

efisiensi rantai pasok, distribusi barang, serta akses terhadap pasar dan layanan

publik. Variabel ini menggunakan satuan persen (%) dengan observasi mulai

tahun 2015 hingga tahun 2024.

3.3.5 Pertumbuhan Ekonomi atas Dasar Harga Konstan

Variabel ini merupakan definisi penjelasan dari pertumbuhan ekonomi provinsi

yang merujuk pada kenaikan nilai tambah (value added) dari semua aktivitas

ekonomi di wilayah provinsi dalam periode tertentu, umumnya satu tahun dengan

menggunakan harga konstan. Hal ini menunjukkan adanya kenaikan produksi

dan pendapatan masyarakat di provinsi tersebut secara agregat. Variabel ini

menggunakan satuan persen (%) dengan observasi mulai tahun 2015 hingga tahun

2024 dengan perhitungan menggunakan harga konstan (riil).

3.4 Metode Analisis dan Model Regresi

Penelitian ini menggunakan pendekatan regresi yang berfokus pada data panel,

gabungan antara data lintas sektor dengan data deret waktu. Gambaran tentang

perilaku akan diperoleh selama beberapa periode waktu (Tarigan, 2012).

Menurut Baltagi dalam Gujarati (2012) data panel memiliki beberapa kelebihan

yaitu:
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a) Data panel dapat menunjukkan heterogenitas unit apapun;

b) Data panel bisa cukup menggambarkan dinamika perubahan pada sampel

dengan jumlah observasi terbatas;

c) Penggunaan metode ini dapat menimialkan resiko distorsi kejadian dalam

regresi; dan

d) Mampu menyediakan data secara luas, informatif, dan mengurangi

kolinearitas antar variabel serta lebih efisien.

Oleh karena itu, berikut merupakan bentuk regresi data panel yang akan

digunakan dalam penelitian ini:

PEit= β0+β1TKFit+β2TIKit+β3SSPit+β4JLNit+Ɛit

Keterangan:

PEit = Pertumbuhan Ekonomi (%)

β0 = Konstanta

β1, β2, β3, β4 = Koefisien Regresi Variabel Independen

TKFit = Persentase Tenaga Kerja Formal (TKF) (%)

TIKit = Proporsi Remaja dan Dewasa dengan Keterampilan Teknologi

Informasi dan Komputer (TIK) (%)

SSPit = Share Sektor Pertanian atas PDRB (%)

JLNit = Persentase Kemantapan Jalan Provinsi dalam Keadaan Baik

dan Sedang (%)

i = Semua Provinsi di Pulau Sumatra

t = 10 Tahun (2015-2024)

Ɛ = Error term (galat)
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3.5 Model Estimasi Regresi Data Panel

Ada tiga pendekatan model panel, menurut Basuki dan Yuliadi (2015) yaitu

sebagai berikut:

3..5.1 Model Common Effect

Model ini merupakan pendekatan estimasi data panel yang mengintegrasikan data

time series dan cross section tanpa mempertimbangkan perbedaan individu

antarwaktu. Menurut Widarjono (2018), model ini berasumsi bahwa karakteristik

data tetap konsisten selama periode pengamatan. Oleh karena itu, baik efek

individu maupun efek waktu tidak diperhitungkan, dan seluruh unit diperlakukan

secara homogen, mirip dengan model regresi OLS konvensional.

Bentuk Persamaan:

Yit = α+β0 + β1Xit + Ɛit
Keterangan :

Yit = Variabel dependen dari individu i pada waktu t

α = Konstanta

β0 = Intersep

β1 = Parameter untuk mewakili variabel independen

Xit = Variabel independen dari individu i pada waktu t

Ɛit = Error term dari individu i pada waktu t

t = banyaknya periode waktu

3..5.3 Model Fixed Effect

Model ini merupakan bentuk estimasi yang mengasumsikan bahwa kemiringan

(slope) akan konstan baik secara spasial maupun temporal, dengan efek individual

yang tercermin melalui variasi intersep dalam persamaan. Model ini dikenal juga

sebagai Least Square Dummy Variable (LSDV) karena dapat diestimasi

menggunakan metode variabel dummy (Widarjono, 2018).
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Bentuk Persamaan:

Yit = αi + βXit + Ɛit

Keterangan :

Yit = Variabel dependen dari individu i pada waktu t

αi = Konstanta untuk persamaan i

β1 = Parameter untuk mewakili variabel independen

Xit = Variabel independen dari individu i pada waktu t

Ɛit = Error term dari individu i pada waktu t

t = banyaknya periode waktu

i = banyaknya unit observasi

3..5.3 Model Random Effect

Sebagai model estimasi panel data yang berasumsi variabel residu dapat

menunjukkan keterhubungan baik lintas waktu maupun lintas individu

(Widarjono, 2018).Random Effect Model (REM) beranggapan bahwa variasi antar

individu bersifat acak dan tidak konstan, serta berasal dari suatu distribusi tertentu.

Pada REM, efek individu diperlakukan sebagai variabel acak, sehingga

memungkinkan adanya perbedaan acak baik antar individu maupun antar waktu.

Bentuk Persamaan :

Yit=β0+β1Xit+µi+Ɛit
Keterangan :

Yit = Variabel dependen dari individu i pada waktu t untuk cross section

β0 = Intersep (konstanta).

β1 = Koefisien regresi mewakili variabel independen.

Xit = Variabel independen dari individu i pada waktu t.

µi = Random effect untuk individu i.

Ɛit = Error term dari individu i pada waktu t.

t = banyaknya periode waktu

i = banyaknya unit observasi
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3.6 Pemilihan Model Regresi Data Panel

Ada tiga tahap uji yang digunakan untuk memilih model regresi data panel yang

terbaik dan efisien dalam mengolah data, yakni Uji Chow, Uji Hausman, serta Uji

Lagrange Multiplier. (Sriyana, 2014).

3.6.1 Uji Chow

Untuk memastikan Uji Chow dilakukan guna menentukan model yang lebih baik

diantara Fixed Effect Model dibandingkan dengan Common Effect Model, melalui

hipotesis sebagai berikut:

H0 =Model Common Effect, bila sig. > 0.05 (pilihan terbaik)

H1 =Model Fixed Effect, bila sig. < 0.05 (pilihan terbaik)

3.6.2 Uji Hausman

Uji ini adalah pengembangan lebih lanjut dari uji Chow dimana dilakukan

estimasi model terbaik antara Fixed Effect Model dan Random Effect Model

dengan menggunakan hipotesis berikut:

H0 =Model Random Effect, bila sig. > 0.05 (pilihan terbaik)

H1 =Model Fixed Effect, bila sig. < 0.05 (pilihan terbaik)

3.6.3 Uji Lagrange Multiplier

Tujuan pengujian ini adalah memastikan model mana yang lebih unggul, antara

REM dan CEM, dengan menerapkan model OLS dan menguji hipotesis berikut:

H0 =Model Common Effect, bila sig. > 0.05 (pilihan terbaik)

H1 =Model Random Effect, bila sig. < 0.05 (pilihan terbaik)

3.7 Teknik Analisis Data

3.7.1 Uji Asumsi Klasik

Salah satu model yang memiliki tujuan dalam mengoptimalkan perbedaan dengan

regresi yang dihitung adalah teknik Ordinary Least Squares (OLS). OLS adalah

metode untuk mendapatkan kuadrat terkecil dari perhitungan yang dilakukan

secara statistik. Uji asumsi klasik merupakan suatu uji yang dilakukan guna
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memastikan apakah persamaan regresi yang diperoleh nantinya memiliki

ketetapan dalam estimasi, konsisten serta tidak bias. Uji asumsi klasik terbagi

menjadi 4 (empat) uji meliputi:

1) Uji Multikolinearitas

Tujuan dari uji ini adalah untuk menentukan apakah ada korelasi antar variabel

independen yang telah ditemukan oleh model regresi. Melui proses penentuan

korelasi tinggi antar variabel independen akan didapatkan model regresi yang

tidak memiliki hubungan linear sempurna satu sama lain. Masalah

multikolinieritas dapat diatasi dengan dua pendekatan, yaitu tanpa perbaikan dan

dengan perbaikan. Pendekatan tanpa perbaikan digunakan ketika tingkat

kolinieritas rendah hingga sedang. Sementara itu, jika kolinieritas tergolong tinggi

(nilai >10), maka diperlukan langkah perbaikan. Beberapa solusi yang umum

dilakukan untuk mengatasi multikolinieritas dengan perbaikan meliputi

penggunaan data panel, penghilangan bias variabel dan spesifikasi, serta

transformasi variabel (Todaro and Smith, 2011).

2) Uji Normalitas

Proses ini akan menujukkan nilai residual selisih antara data aktual dengan

prediksi yang terdistribusi secara reguler. Model regresi yang diharapkan dapat

terdistribusi secara reguler akan dianggap memuaskan. Metode yang dapat

digunakan dalam memastikan data terdistribusi normal salah satunya adalah

Jarque-Bera, dengan asumsi sebagai berikut:

H0: Data residual berdistribusi normal dengan probabilitas ≥ 0,05

Ha: Data residual tidak berdistribusi normal dengan probabilitas ≤ 0,05

Dengan adanya asumsi diatas normalitas dari data dapat ditentukan dengan H0

diterima atau H0 tidak dapat diterima.

3) Uji Heteroskedastisitas

Proses ini menggunakan penentuan apakah variabel gangguan dalam penelitian

memiliki varian yang tidak konstan atau konstan. Metode yang bisa digunakan
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dalam uji ini adalah Uji Glejser, dimana uji ini meregresikan nilai absolute

residual dengan variabel independent yang ada. Berikut ini asumsi yang dapat

digunakan dalam menentukan Keputusan pada pengujian heteroskedastisitas:

H0: Data tidak memiliki masalah heteroskedastisitas, jika hasil probabilitas ≤ 0,05

Ha: Data memiliki masalah heterokedastisitas, jika hasil probabilitas ≥ 0,05

4) Uji Autokorelasi

Autokorelasi terjadi ketika terdapat hubungan atau korelasi antara observasi ke i

dan observasi ke i-1. Masalah asumsi autokorelasi dapat dideteksi melalui

berbagai jenis analisis, salah satunya adalah Uji Durbin-Watson, yang digunakan

untuk mengidentifikasi adanya autokorelasi: Angka DW di bawah -2, artinya

terdapat autokorelasi positif. Angka DW di antara -2 sampai +2, artinya tidak ada

autokorelasi. Angka DW di atas +2, artinya ada autokorelasi negatif.

3.7.2 Pengujian Hipotesis

1) Uji Parsial (Uji T)

Signifikasi dampak parsial (individu) dari pengaruh independent terhadap variabel

dependen dapat menggunakan tes ini dengan menggunakan level 0,05 (α = 5 %).

Oleh karena itu, dalam pengujian ini, hipotesis yang akan dilakukan adalah

sebagai berikut:

Persentase Jumlah Tenaga Kerja Formal (TKF) terhadap Pertumbuhan Ekonomi

H0: β1 = 0 (Tenaga Kerja Formal (TKF) tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan

Ekonomi (PE)

Ha: β1 > 0 (Tenaga Kerja Formal (TKF) berpengaruh terhadap Pertumbuhan

Ekonomi (PE)

Proporsi Remaja dan Dewasa dengan Keterampilan Teknologi Informasi dan

Komputer (TIK) terhadap Pertumbuhan Ekonomi
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H0: β2 = 0 (Proporsi Remaja dan Dewasa dengan Keterampilan Teknologi

Informasi dan Komputer (TIK) tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan

Ekonomi (PE))

Ha: β2 > 0 (Proporsi Remaja dan Dewasa dengan Keterampilan Teknologi

Informasi dan Komputer (TIK) berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi

(PE))

Share Sektor Pertanian terhadap Pertumbuhan Ekonomi

H0: β3 = 0 (Share Sektor Pertanian terhadap PDRB tidak berpengaruh terhadap

Pertumbuhan Ekonomi (PE))

Ha: β3 > 0 (Share Sektor Pertanian terhadap PDRB berpengaruh terhadap

Pertumbuhan Ekonomi (PE))

Persentase Kemantapan Jalan Provinsi dalam Keadaan Baik dan Sedang (%)

terhadap Pertumbuhan Ekonomi

H0: β4 = 0 (Persentase Jalan dalam Keadaan Baik dan Sedang tidak berpengaruh

Pertumbuhan Ekonomi (PE))

Ha: β4 > 0 (Persentase Jalan dalam Keadaan Baik dan Sedang berpengaruh

Pertumbuhan Ekonomi (PE))

2) Uji Simultan (Uji F)

Pada umumnya, uji statistik F menunjukkan dan membuktikan setiap variabel

independent dalam model akan memengaruhi variabel dependen dengan cara yang

sama. Jika karena itu, hipotesis uji statistik F adalah:

H0 : β1, β2, β3, β4 = 0 (Variabel Persentase Jumlah Tenaga Kerja Formal,

Proporsi Remaja dan Dewasa dengan Keterampilan Teknologi Informasi dan

Komputer (TIK), Share Sektor Pertanian, dan Kemantapan Jalan dalam kondisi

Baik dan Sedang terhadap PDRB secara bersama-sama tidak berpengaruh

terhadap Pertumbuhan Ekonomi (PE))
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H0 : β1, β2, β3, β4 ≠ 0 (Variabel Persentase Jumlah Tenaga Kerja Formal,

Proporsi Remaja dan Dewasa dengan Keterampilan Teknologi Informasi dan

Komputer (TIK), Share Sektor Pertanian, dan Kemantapan Jalan dalam kondisi

Baik dan Sedang secara bersama-sama berpengaruh terhadap Pertumbuhan

Ekonomi (PE))

Kriteria pengambilan keputusan:

1. Jika nilai prob f statistik > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak

2. Jika nilai prob f statistik < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima

3.7.3 Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R²) atau R square adalah nilai yang menunjukkan tingkat

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai R square berada

dalam kisaran 0 hingga 1, menggambarkan sejauh mana gabungan variabel

independen secara bersama-sama memengaruhi variabel dependen. Semakin

tinggi nilai R², semakin kuat hubungan antara variabel dependen dengan satu atau

lebih variabel independen.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka

kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

1. Variabel Persentase Tenaga Kerja Formal berpengaruh positif dan signifikan

secara statistik terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi di Pulau Sumatra

selama periode 2015–2024. Hal ini menunjukkan bahwa ekspansi sektor

formal penting dalam mempertahankan pertumbuhan ekonomi dan

penyerapan tenaga kerja yang berkualitas.

2. Variabel TIK berpengaruh negatif dan signifikan secara statistik terhadap

pertumbuhan ekonomi provinsi di Pulau Sumatra dengan periode pengamatan

tahun 2015–2024. Hal ini pada akhirnya berkolerasi negatif manakala

persentase TIK tinggi namun karena tidak didukung oleh kualitas SDM yang

tinggi dan mumpuni maka belum bisa berarti apa-apa terhadap pertumbuhan

ekonomi wilayah tersebut.

3. Variabel Share Sektor Pertanian berpengaruh positif namun tidak signifikan

secara statistik terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi di Pulau Sumatra

selama periode 2015–2024. Hal ini memberikan implikasi bahwa sektor

pertanian memiliki peranan penting dalam perekonomian daerah.

4. Variabel Kemantapan Jalan dalam kondisi Baik dan Sedang berpengaruh

positif tetapi tidak signifikan secara statistik terhadap pertumbuhan ekonomi

provinsi di Pulau Sumatra selama periode 2015–2024. Hal ini dikarenakan

bahwa penambahan panjang jalan tanpa perbaikan kualitas atau tanpa

perencanaan yang baik membuat kontribusi jalan terhadap pertumbuhan

ekonomi menjadi terbatas dan tidak berdampak.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat diajukan

untuk kepentingan pengembangan akademik dan penelitian selanjutnya sebagai

berikut:

1. Penelitian di masa mendatang disarankan untuk mengembangkan model yang

lebih baik dalam melihat pengaruh variabel terhadap pertumbuhan ekonomi

secara spesifik di Pulau Sumatra. Selain itu, perlu adanya variabel lain seperti

ketersediaan listrik maupun irigasi dan juga terkait dengan akses kesempatan

dan SDM bisa memberikan tambahan informasi dan pandangan terkait faktor

lain yang bisa diselidiki dalam pertumbuhan ekonomi ini. Dengan

menambahkan variabel-variabel tersebut, model dapat memberikan gambaran

yang lebih utuh mengenai pertumbuhan PDRB Provinsi di Pulau Sumatra.

2. Penelitian mendatang dapat melibatkan lebih banyak provinsi ataupun bisa

mencakup hal lebih luas untuk seluruh provinsi di Indonesia agar diperoleh

komparasi lintas provinsi yang lebih kuat dan dapat dianalisis menggunakan

pendekatan panel data.

3. Penelitian ini juga bisa diperluas cakupannya dalam segi metode yang lebih

baik dan komprehensif selain dengan data panel agar hasil yang diharapkan

dapat lebih membantu banyak pemerintah daerah maupun akademisi dalam

merumuskan kebijakan yang solid dan koheren.
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